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Abstrak. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan probiotik 

Lactobacillus salivarus terhadap biaya pakan perkilogram pertambahan berat  badan dan 

Income Over feed Cost (IOFC). Pengambilan data diterapkan pada tanggal 05 Juni 2022 - 05 

Juli 2022 di Desa Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. 

Materi yang digunakan adalah kelinci NZW dan Lactobacillus salivarius. Metode penelitian 

adalah percobaanl menggunakan rancangan acak kelompok, dengan 4 perlakuan dan 

4kelompok. Dosis penambahan probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi yaitu P0 = 0 ; 

P1 = 3 gram; P2=5 gram ; dan P3 = 7 gram per kilogram pakan. Hasil penelitian menunjukkan 

penambahan probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) untuk biaya pakan per kg berat bobot badan dan Income Over Feed Cost (IOFC) kelinci 

jantan NZW. Rataan perlakuan pada biaya pakan per kilogram bobot badan kelinci dengan 

rataan biaya (Rp) yaitu P0 =34605,42
d
, P1=33852,71

c
, P2=33111,02

b
, P3=32456,09

a
, 

sedangkan rataan biaya (Rp) kelompok yaitu K1=32835,07
a
, K2=33425,94

b
, K3=33644,68

c
, 

K4=34119,56
d
. Selanjutnya pada hasil perlakuan dan kelompok terhadap IOFC.berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) dengan rataan harga (Rp) yaitu P0=48845,00
a
, P1=54330,00

ab
, 

P2=59449,50
bc

, P3=62172,50
c
, sedangkan rataan biaya (Rp) kelompok yaitu K1=54256,75

a
, 

K2=56059,25
ab

, K3= 57074,25
bc

, K4=57406,75
c.
.  

 

Kata kunci : Lactobacillus salivarius, terenkapsulasi, Income Over Feed Cost (IOFC), Kelinci 

NZW. 

 

 

EFFECT OF ADDING Lactobacillus salivarius ENCAPSULATED  IN FEED ON 

IOFC AND COST OF FEED PER KG OF BODY WEIGHT IN RABBITS 

 
 

Abstract 

  The aim of this study was to analyze the effect of the addition of probiotic Lactobacillus 

salivarus on the cost of feed per kilogram of body weight gain and Income Over feed Cost (IOFC). 

Data collection was carried out on 05 June 2022 - 05 July 2022 in Toyomarto Village, Singosari 

District, Malang Regency, East Java Province. The materials used were NZW rabbits and 

Lactobacillus salivarius. The research method was experimental using a randomized block design, 

with 4 treatments and 4 groups. The dose of the addition of encapsulated Lactobacillus salivarius 

probiotics was P0 = 0 ; P1 = 3 grams; P2=5 grams; and P3 = 7 grams per kilogram of feed. The 

results showed that the addition of encapsulated Lactobacillus salivarius probiotics had a very 

significant effect (P<0.01) on feed costs per kilogram of body weight gain and Income Over Feed 

Cost (IOFC) for NZW male rabbits. The average treatment cost per kilogram of rabbit body 

weight with an average cost (Rp) was P0 = 34605.42d, P1 = 33852.71c, P2 = 33111.02b, P3 = 

32456.09a, while the average cost (Rp) for groups was K1 =32835.07a, K2=33425.94b, 

K3=33644.68c, K4=34119.56d. Furthermore, the results of the treatment and group on IOFC had 

a very significant effect (P <0.01) with an average cost (Rp), namely P0 = 48845.00a, P1 = 

54330.00ab, P2 = 59449.50bc, P3 = 62172.50c, while the average cost (Rp) of the group, namely 

K1 = 54256.75a, K2 = 56059.25ab, K3 = 57074.25bc, K4 = 57406.75c 

 

Key words : Lactobacillus salivarius, encapsulated, Income Over Feed Cost, Rabbit NZW 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Salah satu ternak yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai penghasil 

daging karena ternak Kelinci (Oryctolagus cuniculus) merupakan salah satu ternak 

Pseudoruminasi yang cukup baik dalam produktivitasnya. Kelinci dalam satu tahun 

mampu melahirkan 6 kali dengan jumlah anak per kelahiran (litter size) 4-10 ekor, 

memiliki siklus reproduksi yang pendek (birahi 4 hari sekali) dan lama bunting 28-31 

hari. Kelinci memiliki bobot hidup yang dapat mencapat 4-6 kg untuk jenis kelinci 

pedaging. 

Menurut Gidenne et al (2010), kelinci termasuk jenis ternak ruminansia, yaitu 

herbivora yang tidak dapat mencerna serat secara baik. Fermentasi hanya terjadi di 

Caecum yang merupakan 50% dari seluruh kapasitas saluran pencernaan. Kelinci 

juga mampu melakukan caecotrophy atau coprophage, yaitu proses memakan 

kembali faeces di pagi atau malam hari. 

 Kelinci mempunyai laju pertumbuhan dan perkembangbiakan yang relatif 

cepat. Ternak kelinci menjadi pilihan untuk dibudidayakan secara luas, karena 

harganya yang terjangkau. Kemampuan kelinci menggunakan berbagai jenis pakan, 

memudahkan kelinci untuk dipelihara di berbagai tempat dengan memanfaatkan 

potensi sumber daya pakan lokal (Sitorus dkk., 1982). 

 Kelinci merupakan hewan ternak yang dibudidayakan untuk diambil daging 

dan kulitnya. Kurangnya pengetahuan tentang manfaat kelinci, sehingga masyarakat 

belum banyak yang membudidayakannya. Untuk kadar lemak daging tidak terlalu 

tinggi, rendah kolesterol dan protein yang cukup tinggi dibandingkan dengan daging 

sapi maupun daging kambing, stuktur seratnya lebih halus dari pada ayam. Daging 



kelinci mengandung protein 20 - 21%, asam lemak tak jenuh (oleat dan linoleat; 60% 

dari semua asam lemak), kalium, fosfor, dan magnesium, memiliki konsentrasi 

lemak yang rendah, kolesterol, dan natrium (Yanis, Aminah, Handayani dan 

Ramdhan, 2016). 

 Salah satu jenis kelinci yang populer di kalangan industri daging ialah New 

Zealand White, kelinci jenis ini terkenal dengan pertumbuhannya yang cepat dan 

anak-anaknya lepas di sapih kelinci New Zealand White merupakan penghasil 

daging yang baik dan konversi pakan. Di Indonesia ternak kelinci mempunyai 

kemampuan kompetitif untuk bersaing dengan sumber daging lain dalam memenuhi 

kebutuhan hidup manusia atau kebutuhan gizi dan merupakan alternatif penyedia 

daging yang perlu di tingkatkan produksi dagingnya. Daging kelinci merupakan salah 

satu daging yang berkualitas baik dan layak di konsumsi. 

 Penambahan probiotik Lactobacillus salivarius terenkapsulasi untuk 

meningkatkan kualitas pakan dengan cara penambahan probiotik pada kelinci, perlu 

adanya penelitian sehingga dapat  mengetahui penambahan probiotik tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Apakah ada pengaruh tingkat penambahan probiotik Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi pada pakan terhadap IOFC dan biaya pakan per kilogram bobot 

kelinci. 

 
1.3 Tujuan Penelitian  

  
Untuk mempelajari pengaruh tingkat penambahan probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi  pada pakan terhadap IOFC dan biaya pakan per kilogram 

bobot kelinci. 

 



1.4 Kegunaan penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dosis pemberian probiotik  

Lactobacillus salivarius terenkapsulasi  pada kelinci. 

 

1.5 Hipotesis   

 Ada pengaruh penambahan tingkat probiotik  Lactobacillus salivarius 

terenkapsulasi  pada pakan terhadap IOFC dan biaya pakan per kilogram bobot 

kelinci. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan 

 Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa penambahan probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi  7 gram per kilogram pakan merupakan dosis terbaik  

sehingga mendapatkan biaya pakan perkilogram pertambahan bobot badan kelinci 

terrendah dengan rata-rata Rp 32456,09 dan tertinggi mencapai rata-rata Rp 

34605,42 untuk Income Over Feed Cost (IOFC)  tertinggi dengan rata-rata Rp 

62172,50 dan terrendah Rp 48845. 

 

6.2 Saran  

Perlu adanya penelitian lebih lanjut menggunakan probiotik Lactobacillus 

salivarius terenkapsulasi dalam pakan kelinci dengan  penelitian yaitu kolestrol 

daging kelinci. 
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